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Abstract: The Influence of Discovery Learning Towards Student's 
Mathematical Problem Solving Skill. This quasi experimental research aimed to 
find out the influence of discovery learning towards student's mathematical 
problem solving skill. The population of this research was all grade eight students 
of Junior High School state of 9 Metro in academic year of 2016/2017 which were 
distributed into seven classes. The design of this research was posttest only 
control group design with purposive sampling technique. The research data were 
obtained by the essays test of  mathematical problem solving skill. The data 
analysis of this research used t-test. Based on the results of research and 
discussion, it was concluded that discovery learning didn't affects student's 
mathematical problem solving skill. 
Abstrak: Pengaruh Discovery Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa. Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh discovery learning terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Negeri 9 Metro tahun pelajaran 2016/2017 yang terdistribusi dalam tujuh kelas. 
Desain penelitian ini adalah posttest only control group design dengan teknik 
purposive sampling. Data penelitian diperoleh dari tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis berbentuk essay. Analisis data penelitian ini menggunakan uji-
t. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa 
discovery learning tidak berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. 
 
 
Kata kunci: discovery learning, pemecahan masalah matematis 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah 
satu mata pelajaran yang mempunyai 
pengaruh penting, karena hampir 
setiap ilmu pengetahuan mengan-
dung unsur matematika. Matematika 
merupakan suatu pengetahuan yang 
diperoleh melalui belajar baik yang 
berkenaan dengan jumlah, ukuran-
ukuran, perhitungan dan sebagainya 
yang dinyatakan dengan angka-
angka atau simbol-simbol tertentu 
(Fitriana, 2010). 
Lampiran Permendikbud No. 
58 Tahun 2014 menyebutkan bahwa 
mata pelajaran matematika bertujuan 
agar siswa mampu: (1) memahami 
konsep matematika; (2) memecahkan 
masalah; (3) menggunakan penalaran 
matematis; (4) mengomunikasikan 
masalah secara sistematis; dan (5) 
memiliki sikap dan perilaku yang 
sesuai dengan nilai dalam mate-
matika. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan pemecahan ma-
salah merupakan salah satu 
kemampuan yang penting untuk 
dikembangkan dan harus dimiliki 
oleh siswa. Berdasarkan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia No 22 tahun 
2006 tentang Standar Isi untuk 
Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah, juga menyebutkan bahwa 
tujuan mata pelajaran matematika 
agar siswa memiliki kemampuan 
memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. 
Kemampuan pemecahan masalah 
akan  
Kemampuan pemecahan ma-
salah matematis merupakan salah 
satu kemampuan yang penting untuk 
dikembangkan. Menurut Polya, pe-
mecahan masalah matematis diang-
gap sebagai suatu usaha mencari 
jalan keluar dari suatu kesulitan guna 
mencapai suatu tujuan dalam pem-
belajaran matematika (Gusmania dan 
Marlita, 2016). 
Kemampuan pemecahan ma-
salah matematis siswa memiliki 
keterkaitan dengan tahap menyele-
saikan masalah matematika. Menurut 
Polya (Rofiqoh, 2015) tahap peme-
cahan masalah matematika meliputi: 
(1) memahami masalah, (2) membuat 
rencana penyelesaian, (3) melaksana-
kan rencana, dan (4) melihat kem-
bali. Hal ini dimaksudkan supaya 
siswa lebih terampil dalam menye-
lesaikan masalah matematika, yaitu 
terampil dalam menjalankan prose-
dur-prosedur dalam menyelesaikan 
masalah secara cepat dan cermat 
Masalah matematis merupa-
kan suatu persoalan matematika yang 
dalam penyelesaiannya dibutuhkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi.  
Sumiati dan Asra (Fatmawati, 2016) 
mengungkapkan bahwa pemecahan 
masalah dapat diartikan sebagai 
kemampuan yang menunjukkan pada 
proses berpikir yang terarah untuk 
menghasilkan gagasan, ide, atau 
mengembangkan kemungkinan me-
nyelesaikan masalah-masalah yang 
dihadapinya agar tercapai tujuan 
yang diinginkan. 
Pentingnya kemampuan pe-
mecahan masalah tidak sejalan 
dengan hasil TIMSS (Trends in 
Mathematics and Science Study) 
tahun 2015 yang menyatakan bahwa 
hasil belajar matematika siswa 
Indonesia berada pada urutan ke-44 
dari 49 negara dengan rata-rata skor 
397 (TIMSS, 2015). Hasil TIMSS 
tersebut menunjukkan bahwa ke-
mampuan siswa Indonesia dalam 
menyelesaikan soal-soal yang 
menuntut kemampuan pemecahan 
masalah matematis masih kurang.
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Dalam beberapa penelitian 
sebelumnya menunjukkan persentase 
waktu pembelajaran matematika di 
Indonesia lebih banyak digunakan 
untuk membahas atau mendiskusikan 
soal-soal dengan kom-
pleksitas  rendah yaitu sebesar 
57%  dan untuk membahas soal-soal 
dengan kompleksitas tinggi meng-
gunakan waktu yang lebih sedikit 
sekitar 3%, sedangkan soal-soal 
model TIMSS termasuk soal-soal 
yang memiliki kompleksitas sedang 
dan tinggi, serta memerlukan pena-
laran dalam penyelesaiannya 
(TIMSS, 2015). Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa siswa 
Indonesia kurang terbiasa mengerja-
kan soal-soal model TIMSS. 
Kurang terbiasanya menger-
jakan soal-soal TIMSS juga terjadi di 
SMP Negeri 9 Metro. Hal tersebut 
disebabkan karena pemberian soal 
yang memerlukan penalaran dan 
kemampuan pemecahan masalah 
masih jarang. Hal ini didasarkan 
pada hasil observasi dan wawancara 
dengan guru matematika SMP 
Negeri 9 Metro yang menyatakan 
bahwa siswa mengalami kesulitan 
untuk menemukan penyelesaiannya 
ketika siswa dihadapkan dengan soal 
yang menuntut kemampuan meme-
cahkan suatu permasalahan mate-
matis. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam pemecahan 
masalah dalam bentuk ekspresi 
matematika masih rendah. 
Rendahnya kemampuan sis-
wa tersebut dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satunya adalah 
penerapan model pembelajaran. Da-
lam proses pembelajaran guru masih 
menerapkan model pembelajaran 
konvensional sehingga siswa kurang 
aktif. Kurang aktifnya siswa selama 
proses pembelajaran berdampak pada 
hasil belajar siswa yang tidak 
maksimal. Berdasarkan hal tersebut, 
diperlukan model pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Selama proses 
pembelajaran siswa akan aktif dalam 
memahami masalah, merencanakan 
strategi serta prosedur pemecahan 
masalah, dan juga aktif dalam 
melakukan prosedur pemecahan 
masalah.  
Keaktifan siswa tersebut 
dapat mengembangkan pola pikirnya 
dalam mengidentifikasi masalah, 
mengumpulkan data, mengolah data, 
melakukan pembuktian, dan menarik 
kesimpulan. Dengan demikian siswa 
dapat menemukan sendiri konsep-
konsep baru dalam pembelajaran, 
mengekspresikan temuannya. Siswa 
yang dapat menemukan sendiri kon-
sep baru dalam pembelajaran akan 
lebih menguasai materi daripada 
siswa yang tidak menemukan sendiri 
konsep dalam pembelajaran.  
Terdapat banyak model 
pembelajaran yang dapat membantu 
siswa menjadi aktif selama proses 
pembelajaran, salah satunya adalah 
discovery learning. Menurut Salmon   
(Muhammad, 2016) model Discovery 
Learning mengembangkan cara 
belajar siswa aktif dengan mene-
mukan sendiri, menyelidiki sendiri, 
maka hasil yang diperoleh akan 
tahan lama dalam ingatan. Hudojo 
(Yusnani, 2016) berpendapat bahwa 
model discovery learning merupakan 
suatu cara penyampaian topik-topik 
matematika, sedemikian hingga 
proses belajar memungkinkan siswa 
menemukan sendiri pola-pola atau 
struktur matematika melalui 
serentetan pengalaman-pengalaman 
belajar. 
Selama proses pembelajaran 
menggunakan discovery learning, 
siswa akan melalui beberapa 
tahapan. Tahapan discovery learning 
menurut Kurniasih dan Berlin
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(Diana, 2016) adalah (1) stimulation 
(stimulasi/pemberian rangsangan), 
(2) problem statement (pernyataan/ 
identifikai masalah), (3) data collec-
tion (pengumpulan data), (4)data 
processing (pengolahan data), (5) 
verification (pembuktian), dan (6) 
generalization (generalisasi) atau 
menarik kesimpulan.  
Melalui tahapan tersebut 
siswa terlatih untuk memahami 
masalah, merencanakan strategi serta 
prosedur pemecahan masalah, dan 
juga aktif dalam melakukan prosedur 
pemecahan masalah. Hal tersebut  
dapat mengembangkan pola pikir 
siswa dalam mengidentifikasi masa-
lah, mengumpulkan data, mengolah 
data, melakukan pembuktian, dan 
menarik kesimpulan. Dengan demi-
kian siswa dapat menemukan sendiri 
konsep-konsep baru dalam pembela-
jaran, mengekspresikan temuannya 
dan dapat mempresentasikannya di 
depan kelas melalui model pem-
belajaran yang diterapkan. 
Berdasarkan uraian di atas, 
perlu dilakukan penelitian yang ber-
tujuan untuk mengetahui pengaruh 
discovery learning terhadap kemam-
puan pemecahan masalah matematis 
siswa kelas VIII SMP Negeri 9 
Metro tahun pelajaran 2016/2017. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilaksanakan di 
SMP Negeri 9 Metro semester genap 
tahun pelajaran 2016/2017. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII SMP Negeri 9 Metro yang 
terdistribusi ke dalam tujuh kelas 
mulai dari VIIIA hingga VIIIG.  Dari 
tujuh kelas tersebut dipilih dua kelas 
yang diajar oleh guru yang sama 
dengan menggunakan teknik purpo-
sive sampling, dengan pertimbangan 
kedua kelas tersebut mendapat 
perlakuan yang sama sehingga 
memiliki pengalaman belajar yang 
sama. Terpilihlah dua kelas secara 
random yaitu kelas VIII C yang 
terdiri dari 29 siswa sebagai kelas 
eksperimen yang mengikuti disco-
very learning dan kelas VIII F yang 
terdiri dari 27 siswa sebagai kelas 
kontrol yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. 
 Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen semu (quasi 
experiment) dengan posttest only 
control group design. Terdapat tiga 
tahapan dalam penelitian ini, yang 
pertama tahap persiapan yaitu tahap 
penyusunan proposal penelitian, 
penyusun perangkat pembelajaran 
dan instrumen yang akan digunakan 
dalam penelitian dan melakukan uji 
coba instrumen tes. Kemudian yang 
kedua adalah tahap pelaksanaan yaitu 
melaksanakan pembelajaran konven-
sional pada kelas konrol dan 
discovery learning pada kelas 
eksperimen, serta mengadakan post-
test kemampuan pemecahan masalah 
pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Selanjutnya tahap ketiga 
adalah tahap akhir yaitu mengum-
pulkan data hasil posttest, mengolah 
dan menganalisis data yang di-
peroleh, dan membuat laporan hasil 
penelitian. Teknik pengumpulan data 
penelitian ini adalah teknik tes. Data 
dalam penelitian ini adalah data 
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa yang berupa data post-
test. 
Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah perangkat 
tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang dituangkan dalam 
beberapa butir soal uraian. Materi 
yang diujikan adalah prisma dan 
limas. Soal posttest yang diberikan 
setiap kelas merupakan soal yang 
sama. Indikator kemampuan pemeca-
han masalah yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah indikator hasil 
modifikasi dari para ahli yang 
disesuaikan dengan butir soal, 
indikator tersebut   adalah: 1) me-
mahami masalah, 2) merencanakan 
strategi serta prosedur pemecahan 
masalah, dan 3) melakukan prosedur 
pemecahan masalah. Untuk mempe-
roleh data yang akurat, tes yang 
digunakan dalam peneilitian ini harus 
memenuhi kriteria tes yang baik, 
yaitu valid, reliabel, serta memiliki 
daya pembedadan tingkat kesukaran 
yang memadai. 
Instrumen tes yang akan 
digunakan untuk mengambil data 
terlebih dahulu diuji validitas isinya 
yang didasarkan pada penilaian guru 
dengan menggunakan daftar ceklis. 
Berdasarkan hasil penilaian, tes telah 
memenuhi validitas isi. 
Kemudian, dilakukan uji coba 
instrumen tes untuk mengetahui re-
liabilitas, daya pembeda, dan tingkat 
kesukaran. Hasil uji coba menunjuk-
kan bahwa instrumen tes memiliki 
koefisien reliabilitas 0,68. Hasil ini 
menunjukan bahwa instrumen tes 
memiliki kriteria reliabilitas tinggi. 
Daya pembeda dari instrumen memi-
liki rentang nilai 0,50 – 1,00 yang 
berarti bahwa instrumen tes yang 
diujicobakan memiliki daya pembeda 
yang sangat baik. Pada tingkat kesu-
karan, instrumen tes memiliki ren-
tang nilai 0,31 – 0,70 yang berarti 
bahwa instrumen tes memiliki 
tingkat kesukaran yang sedang. 
Berdasarkan hasil uji coba tersebut, 
maka instrumen tes dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data kemam-
puan pemecahan masalah matematis 
siswa. 
Analisis data diawali dengan 
uji normalitas. Uji normalitas data 
dilakukan untuk mengetahui apakah 
kedua sampel yang diteliti berasal 
dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak. Tabel 1 
menunjukkan hasil uji normalitas 
data. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 
Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa 
 
Kelas  
 
      
   
     
 
Keputusan 
Uji 
E 2,89 5,99    diterima 
K 4,52 7,81    diterima 
 
Keterangan: 
  = Kelas eksperimen (discovery 
learning) 
  = Kelas Kontrol (konvensional) 
 
Rekapitulsi perhitungan hasil 
uji normalitas data pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa nilai           
  
          
   Oleh karena itu kedua data 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang mengikuti 
discovery learning dan pembelajaran 
konvensional berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. Selanjut-
nya, dilakukan uji homogenitas 
varians. 
Hasil homogenitas varians 
menunjukkan bahwa varians kedua 
populasi sama. Oleh sebab itu, uji 
kesamaan dua rata-rata dapat dilaku-
kan menggunakan uji-  dengan 
kriteria pengujian adalah terima H0 
jika            dengan dk = (n1+ 
n2 – 2) dan dengan       . Uji ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah 
discovery learning berpengaruh 
terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, diperoleh data 
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kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dari hasil posttest 
yang dilakukan pada kelas eks-
perimen (discovery learning) mau-
pun pada kelas kontrol (pembelajaran 
konvensional). Data kemampuan 
pemecahan masalah matematis 
seperti disajikan dalam Tabel 2 yang 
menunjukkan bahwa simpangan 
baku pada kelas yang mengikuti 
discovery learning lebih besar 
daripada kelas yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Hal ini 
berarti sebaran data kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
konvensional lebih homogen 
dibandingkan sebaran data siswa 
yang mengikuti discovery learning. 
 
Tabel 2. Data Hasil Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa 
 
Kelas  ̅ s 
Skor 
Min Maks 
  64,69 21,38 22,22 100,00 
  61,33 15,59 33,33 83,33 
Keterangan: 
 
 ̅ =  Rata-rata 
s =  Simpangan Baku 
 
Tabel 3 menyajikan hasil uji 
kesamaan dua rata-rata data ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa dengan menggunakan 
uji-t. Berdasarkan Tabel 3 nilai 
             sedangkan nilai 
            . Dengan demikian 
diperoleh                  . Oleh 
karena itu    diterima pada taraf 
nyata 0,05. Hasil tersebut me-
nunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
yang mengikuti discovery learning 
dan pembelajaran konvensional. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Kesamaan Dua 
Rata-rata Data 
Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa 
 
Kelas  ̅           
Keputu
san uji 
  64,69 
0,66 1,67 
Terima  
     61,33 
 
Tabel 4 menyajikan hasil  
pencapaian indikator pemecahan 
masalah matematis siswa. Dalam 
penelitian ini, analisis skor per 
indikator kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa dilakukan 
untuk mengetahui persentase setiap 
indikator kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa pada kelas 
yang mengikuti discovery learning 
dan pembelajaran konvensional. 
 
Tabel 4. Pencapaian Indikator 
Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa 
 
No Indikator  
Persentase 
E K 
1 
Memahami 
masalah 
77,01% 79,63% 
2 
Merencana-
kan strategi 
serta 
prosedur 
pemecahan 
71,26% 64,20% 
3 
Melakukan 
prosedur 
pemecahan 
masalah 
45,40% 43,21% 
 
  Berdasarkan Tabel 4, terlihat 
bahwa beberapa persentase penca-
paian indikator kemampuan 
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pemecahan masalah matematis siswa 
yang mengikuti discovery learning 
lebih tinggi daripada siswa yang 
mengikuti pembelajaran konven-
sional kecuali untuk indikator 
memahami masalah. Kemudian 
untuk hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang mengikuti 
discovery learning tidak lebih dari 
rata-rata kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran konven-
sional. Berdasarkan hasil tersebut, 
discovery learning tidak berpengaruh 
terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. 
Discovery learning tidak 
berpengaruh terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
salah satunya disebabkan karena 
kemampuan awal siswa yang belum 
diketahui.Kemampuan awal siswa 
yang berbeda-beda menjadi salah 
satu faktor discovery learning tidak 
berpengaruh. Penelitian Rohani 
(2015) di SMP Negeri 1 Pringsewu 
menyimpulkan bahwa model disco-
very learning tidak efektif untuk 
meningkatkan kemampuan pemeca-
han masalah matematis siswa. Hasil 
penelitian Rohani menyatakan bahwa 
beberapa penyebab tidak berpe-
ngaruhnya discovery learning ter-
hadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa adalah (1) 
kurangnya kerjasama antara siswa 
yang berkemampuan tinggi dengan 
siswa yang berkemampuan rendah 
dalam suatu kelompok, sehingga 
LKK hanya dikerjakan oleh siswa 
yang berkemampuan tinggi sedang-
kan siswa dengan kemampuan ren-
dah mengobrol dengan siswa lain 
atau membuat kegaduhan di kelas, 
(2) kurangnyaminat siswa dalam 
kegiatan penemuan yang ada dalam 
LKK, sebagian siswa lebih berminat 
untuk langsung mengerjakan latihan 
soal menggunakan konsep atau 
formula yang ada dalam buku teks 
pelajaran. Kondisi seperti ini me-
nyebabkan kegiatan penemuan 
menjadi terhambat.  
Minat memegang peranan 
penting dalam menentukan arah, 
pola, dan dimensi berpikir seseorang 
dalam segala aktivitasnya, termasuk 
dalam belajar (Susanto, 2013), (3) 
kurang telitinya siswa dalam 
mengaplikasikan kesimpulan/genera-
lisasi hasil penemuannya kedalam 
situasi baru seperti saat menyelesai-
kan soal pemecahan masalah mate-
matis. Kondisi tersebut mengakibat-
kan jawaban yang dihasilkan menjadi 
salah, dan (4) kurang terbiasanya 
siswa dengan model pembelajaran 
yang diterapkan. Kebiasaan belajar 
adalah perilaku atau perbuatan sese-
orang yang telah tertanam dalam 
waktu yang relatif lama sehingga 
memberikan ciri dalam aktivitas 
belajar yang dilakukannya 
(Aunurrahman, 2009). Hal tersebut 
menunjukkan pentingnya beradaptasi 
dengan cepat dan sempurna untuk 
merubah kebiasaan belajar siswa 
tersebut. 
Kurang terbiasanya siswa 
dengan discovery learning terlihat 
dari sikap siswa yang masih 
kebingungan selama proses pembela-
jaran berlangsung. Pada pertemuan 
pertama, guru mengenalkan dan 
menjelaskan secara garis besar 
mengenai tahap-tahap pada discovery 
learning. Setelahitu guru membagi 
siswa menjadi beberapa kelompok 
untuk berdiskusi selama pembela-
jaran. Kelompok yang terdiri dari 4–
5 siswa adalah kelompok yang 
bersifat heterogen dengan memper-
timbangkan kemampuan antarsiswa 
dalam tiap kelompok tersebut.
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Setiap kelompok mendapat-
kan satu LKK yang memuat 
beberapa masalah yang harus 
diselesaikan masing-masing kelom-
pok sesuai dengan tahapan discovery 
learning. Hal ini berbeda dengan 
pembelajaran konvensional yang 
telah diterapkan di sekolah, sehingga 
siswa cukup sulit dalam mengerjakan 
permasalahan yang diberikan dalam 
LKK.Siswa belum terbiasa dengan 
permasalahan yang ada di dalam 
LKK, karena selama ini siswa 
terbiasa dengan soal-soal rutin yang 
diberikan guru. Menyikapi kendala 
tersebut guru memberikan banyak 
arahan kepada siswa dalam 
memecahkan masalah selama proses 
pembelajaran. 
Proses pembelajaran pada 
pertemuan pertama belum berjalan 
dengan sempurna. Siswa terlihat 
bingung pada beberapa tahapan 
discovery learning, misalnya ketika 
mereka mengidentifikasi masalah 
dan mengumpulkan data. Kebingu-
ngan tersebut membuat siswa lebih 
memilih untuk bertanya langsung 
kepada guru daripada mereka harus 
memahami dan mencari terlebih 
dahulu informasi yang relevan dari 
sumber belajar yang telah disedia-
kan. Ketika mengerjakan LKK 
kondisi kelas menjadi tidak kondusif, 
banyak siswa yang berkeliling untuk 
melihat jawaban kelompok lainnya. 
Selain itu ada pula dalam satu 
kelompok yang siswanya cenderung 
mengerjakan LKK secara individu 
meskipun mereka sudah duduk 
berkelompok. Pada saat presentasi 
masih banyak kelompok lain yang 
tidak memperhatikan kelompok 
penyaji. Menyikapi kendala tersebut, 
guru membantu kelompok penyaji 
untuk menyampaikan kesimpulan 
yang akan dijadikan prinsip umum. 
 Pada pertemuan kedua dan 
ketiga, masih banyakkelompokyang 
belum memahami permasalahan 
dalam LKK. Hal tersebut terlihat 
ketika ada beberapa siswa yang tetap 
bertanya terlebih dahulu kepada guru 
sebelum mencoba untuk mencari 
informasi dari sumber belajar yang 
mereka miliki. Selain itu masih 
terdapat siswa yang berkeliling untuk 
mendapatkan jawaban dari kelompok 
lain. Pada saat presentasi masih 
banyak kelompok yang tidak mem-
perhatikan kelompok penyaji me-
nyampaikan hasil diskusi. Pada saat 
selesai diskusi guru membantu 
kelompok penyaji menyampaikan 
kesimpulan agar tidak terjadi 
miskonsepsi. 
Pada pertemuan keempat dan 
kelima, masih ada beberapa kelom-
pok yang belum memahami sepenuh-
nya sedangkanbeberapa kelompok 
yang lain sudah mulai terbiasa untuk 
memahami permasalahan yang ada 
dalam LKK terlebih dahulu kemu-
dian mencari informasi yang relevan 
sesuai dengan permasalahan yang 
diberikan. Selanjutnya siswa secara 
berkelompok menyelesaikan latihan 
dalam LKK yang diberikan.Pada saat 
presentasi, kelompok lain mulai 
memperhatikan kelompok penyaji 
menyampaikan hasil diskusi dan 
menyampaikan kesimpulan dengan 
bantuan guru agar kesimpulan 
tersebut tidak menyimpang dari 
prinsip umum. 
Discovery learning memang 
tidak berpengaruh terhadap kemam-
puan pemecahan masalah matematisi 
siswa, akan tetapi jika ditinjau dari 
pencapaian indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis, ter-
dapat perbedaan persentase penca-
paian dari setiap indikator kemam-
puan pemecahan masalah matematis 
siswa yang mengikuti discovery
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 learning dengan persentase penca-
paian dari setiap indikator kemam-
puan pemecahan masalah matematis 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Pada indikator meren-
canakan strategi serta prosedur 
pemecahan dan indikator melakukan 
prosedur pemecahan masalah 
pencapaian siswa yang mengikuti 
discovery learning lebih dari 
pencapaian siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. 
Pada indikator memahami 
masalah persentase siswa yang 
mengikuti pembelajaan konvensional 
lebih dari persentase siswa yang 
mengikuti discovery learning. Pada 
indikator ini siswa diminta untuk 
menuliskan apa yang iketahui dan 
ditanyakan dalam soal. Rendahnya 
persentase tersebut dikarenakan cara 
berpikir siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional lebih ter-
struktur sesuai dengan contoh soal 
yang diberikan guru selama pembela-
jaran berlangsung. Lain halnya deng-
an siswa yang mengikuti discovery 
learning, mereka dapat berpikir 
secara bebas untuk memecahkan 
suatu masalah matematis.Seorang 
pemecah masalah selalu melihat 
masalah sebagai tantangan dan 
secara khusus mengidentifikasi ma-
salah (Roya, 2014). Akibatnya bebe-
rapa siswa lemah dalam memahami 
masalah dan tidak menuliskan secara 
lengkap informasi apa yang diketahui 
dalam soal, sehingga nilai yang 
didapatkan tidak maksimal. 
Sejalan dengan kendala 
tersebut, Sulistiyorini (2016) 
menyatakan bahwa kesulitan siswa 
pada aspek memahami masalah 
dibagi menjadi beberapa indikator 
yaitu (1) siswa tidak dapat menulis-
kan apa yang diketahui dan 
ditanyakan, (2) siswa dapat menulis-
kan apa yang diketahui danditanya-
kan tapi masih salah dalam penuli-
sannya, (3) siswa dapat menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan 
walaupun masih yang belum leng-
kap, (4) siswa tidak terbiasa menger-
jakan soal cerita dengan langkah-
langkah pemecahan masalah polya, 
(5) siswamasih belum memahami 
konsep tentang materi yang diajar-
kan, (4) siswa tidak dapat mengatur 
proses pengerjaandengan baik dan 
masih kurang teliti. 
Meskipun persentase penca-
paian indikator siswa yang mengikuti 
discovery learning dalam memahami 
masalah lebih rendah daripada 
persentase pencapaian indikator 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional, namun secara ke-
seluruhan persentase pencapaikan 
indikator kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang 
mengikuti discovery learning lebih 
dari persentase kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran konven-
sional. 
Hal ini terjadi karena pada 
discovery learning diawali dengan 
langkah stimulation (pemberian 
rangsangan) siswa dihadapkan deng-
an sesuatu yang menimbulkan ke-
bingungan, yaitu dengan pengajuan 
pertanyaan yang bertujuan untuk 
merangsang pengetahuan siswa 
dalam memahami masalah. Langkah 
kedua problem statement (iden-
tifikasi masalah), yaitu siswa meng-
identifikasi masalah kemudian diru-
muskan dalam bentuk hipotesis. 
Langkah ketiga yaitu data collection 
(pengumpulan data) siswa mengum-
pulkan berbagai informasi yang 
relevan untuk membuktikan hipotesis 
yang telah dibuat dan membuat 
rencana pemecahan masalah. 
Langkah keempat yaitu data 
processing (pengolahan data) siswa
Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 5, Nomor 7, Agustus 2017, Halaman 785 
 ISSN: 2338-1183   
  
 
 mengolah data yang telah 
diperoleh dengan melakukan 
perhitungan tertentu. Langkah kelima 
verification (pembuktian), pada tahap 
ini siswa melakukan pemeriksaan 
secara cermat dan memeriksa 
kembali hasil untuk membuktikan 
kebenaran hipotesis yang telah 
ditetapkan. Langkah yang terakhir 
yaitu generalization (menarik 
kesimpulan) siswa bersama dengan 
bimbingan guru menarik kesimpulan 
yang akan dijadikan prinsip umum. 
Langkah-langkah tersebut jika di-
lakukan secara berulang-ulang akan 
membuat pencapaian persentase 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa pada kelas yang 
mengikuti discovery learning lebih 
dari pencapaian persentase 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa pada kelas yang 
mengikuti pembelajaran 
konvensional. 
 Pada langkah pembelajaran 
konvensional dimulai dengan guru 
memberikan penjelasan mengenai 
materi yang akan dipelajari siswa 
yang dalam penelitian ini adalah 
materi prisma dan limas. Pada proses 
ini siswa mendengarkan dan mem-
perhatikan penjelasan dari guru serta 
mencatat materi yang telah di-
sampaikan oleh guru, sehingga 
pemahaman yang siswa dapat hanya 
berasal dari apa yang disampaikan 
oleh guru.  
 Langkah selanjutnya yaitu 
pemberian contoh soal dan dilanjut-
kan latihan soal. Ketika siswa 
diminta untuk mengerjakan soal-soal 
latihan pada buku cetak, mereka 
cenderung kesulitan ketika meng-
hadapi soal yang berbeda dengan 
contoh soal. Selain itu juga ketika 
mereka menemui soal yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari, mere-
ka cenderung kebingungan dalam 
menuliskan/menerjemahkan ke da-
lam model matematika. Hal ini yang 
mungkin menyebabkan rata-rata 
ketercapaian indikator pemecahan 
masalah pada siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional lebih 
rendah daripada yang mengikuti 
discovery learning. Namun siswa 
telah terbiasa belajar menggunakan 
pembelajaran tersebut, sehingga 
menyebabkan kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa yang 
mengikuti discovery learning tidak 
lebih tinggi dari siswa yang 
mengikuti pembelajaran konven-
sional. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan diperoleh simpulan 
bahwa discovery learning tidak 
berpengaruh terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
kelas VIII SMP Negeri 9 Metro 
Tahun Pelajaran 2016/2017, tetapi 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang mengikuti 
discovery learning lebih tinggi 
daripada kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran konven-
sional. Terdapat kelemahan dalam 
penelitian yaitu belum diketahuinya 
kemampuan awal siswa, sehingga 
ada kemungkinan kemampuan awal 
siswa berbeda-beda dan menjadi 
salah satu faktor discovery learning 
tidak berpengaruh  terhadap kemam-
puan pemecahan masalah matematis 
siswa. 
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